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ABSTRAK
Seorang perencana yang berpengalaman dapat menghasilkan dan menganalisis suatu diagram jaringan secara
cepat dengan menggambar diagram panah. Biasanya hal itu akan memakan waktu lebih lama bila memakai
komputer sebagai alat bantu, disebabkan pengaturan (setup) standar yang harus dilakukan bila memakai komputer.
Perencana yang memakai jaringan lintasan kritis tetapi tidak mengikuti proses perencanaan dengan ketersediaan
sumber daya, mungkin dapat menghasilkan suatu jaringan besar tanpa bantuan komputer. Tidak sulit menemukan
semua lintasan melalui jaringan diagram yang besar, (tetapi pada tipe jaringan metode preseden dengan
kompleksitas hubungan menjadi tidak begitu mudah), menulis waktu tercepat dan terlambat dengan tangan dan
menandai semua lintasan kritis. Bahkan jika waktu yang diperlukan relatif mudah namun mengubah jaringan
dengan memasukkan perubahan logika ataupun informasi kemajuan proyek adalah suatu hal yang berbeda.
Kecuali pada jaringan yang amat sedikit, perencana tanpa bantuan komputer akan menghadapi tugas yang
menjemukan untuk menghapus data yang banyak dari jaringan diagram dan memulai yang baru. Bahkan
mengubah durasi waktu satu kegiatan saja, atau mengubah satu logika sederhana dapat mengakibatkan perubahan
keseluruhan jaringan. Tulisan ini mendeskripisikan mengapa program  komputer (perangkat lunak manajemen
proyek) tidak digunakan sebagaimana mestinya.
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1.  PENDAHULUAN
Penggunaan software di dalam bidang ke-
tekniksipil-an banyak memberikan kontribusi
yang berarti di dalam perencanaan perhitungan
struktur, sebagai contoh SAP, ETABS, SAFE,
GTSTRUDL ataupun STAAD. Namun demikian
pada sisi yang lain terdapat fenomena yang
menarik, yaitu penggunaan program pengelolaan
proyek konstruksi tidak sefamiliar pada
penggunaan software perencanaan struktur.
Sebagai contoh, bagaimana sistem manajemen
pemeliharaan jembatan di Indonesia dalam
pengelolaan proyek. Selama ini, kegiatan
pemeliharaan jembatan dilakukan dan
berdasarkan pada prosedur yang terdapat pada
Sistem Manajemen Jembatan yang merupakan
adopsi dari sistem serupa yang terdapat di
Australia. Sedangkan pemakaian software
seperti Bridge Life-Cycle Management System
dan object-oriented database mulai dikem-
bangkan di beberapa negara. Dengan melihat
fenomena ini, dapat dianalisis beberapa faktor
yang mempengaruhi minimnya penggunaan
software di bidang pengelolaan proyek
konstruksi:
a. Faktor eksternal:
1. secara umum bidang manajemen proyek
merupakan hal yang baru (lebih baru)
sehingga ahli maupun engineer yang terlibat
disini lebih terbatas,
2. pendidikan manajemen proyek diberbagai
institusi di Indonesia dirasakan belum
sematang seperti bidang-bidang lainnya
sehingga kerancuan masih banyak terjadi,
3. para engineer kurang memiliki dasar-dasar
ilmu manajemen proyek yang matang
sehingga kesulitan didalam menggunakan
program perangkat lunak manajemen proyek,
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4. minimnya pelatihan dengan menggunakan
perangkat lunak komputer,
5. minimnya pengetahuan dalam pendidikan
maupun di dalam proyek konstruksi sehingga
mengalami constraints di dalam penggunaan
berbagai perangkat lunak yang ada, sebagai
contoh seperti penggambaran jaringan kerja
(network planning) dengan metode activity
on arrow, sedangkan basic yang dipakai di
dalam software manajemen proyek
menggunakan presedence diagram method/
activity on node. Hal ini menunjukkan
adanya gap pengetahuan yang dapat
menimbulkan contraints yang telah
disebutkan sebelumnya.
b. Faktor internal:
1. walaupun program yang ada sudah banyak
namun karena terbatasnya pemakaian maka
relatif lebih sulit mendapatkan perangkat
lunak-perangkat lunak, harga program yang
mahal sehingga sulit dijangkau apabila
anggaran terbatas,
2. penggunaan program yang sulit sedangkan
tempat ataupun tenaga ahli untuk
mendiskusikan masalah ataupun tempat
bertanya terbatas,
3. dasar pengembangan dari software yang
dilakukan di negara bagian lain dengan situasi
dan kondisi yang berbeda menyebabkan
penerapan perangkat lunak di Indonesia
menjadi tidak optimal.
c. Faktor lainnnya:
1. keunggulan-keunggulan perangkat lunak
yang diandalkan akan menjadi tidak optimal
karena terlalu banyak constraints seperti
optimalisasi tenaga kerja yang di breakdown
per jam sangat tidak mungkin karena upah
tenaga kerja yang murah, perbedaan kontrak
kerja juga menjadi penyebab gap penerapan
software manajemen proyek,
2. untuk pengoptimalan hasil maka progress
ataupun updating data proyek harus
dilakukan secara rajin dan seteliti mungkin
serta selalu diinputkan secepat mungkin,
3. sesuai konsep didalam manajemen, maka
apabila dipandang bahwa apa yang
dikeluarkan lebih besar daripada hasil yang
akan diperoleh ataupun keluaran (output)
lebih kecil masukan (input) didalam
penggunaan perangkat lunak manajemen
proyek ini sehingga banyak pihak yang malas
menerapkannya.
Setelah membaca uraian hambatan-
hambatan diatas maka akan diperoleh beberapa
alasan mengapa pemakaian perangkat lunak ini
tidak familiar, tetapi menjadi pertanyaan juga
apakah selamanya tidak akan menggunakan
perangkat lunak-perangkat lunak ini sekiranya
telah terjadi keadaan dimana keluaran (output)
lebih besar masukan (input)  ataupun keadaan
memaksa dilakukan pemakaian perangkat lunak
ini.
2.  PERTIMBANGAN PEMILIHAN
SOFTWARE
Berikut ini beberapa faktor yang dapat
dijadikan pertimbangan untuk memilih perangkat
lunak atau software manajemen proyek ini :
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Tabel 1. Faktor-faktor pemilihan penggunaan software manajemen proyek
Cek list pertimbangan memilih perangkat lunak program manajemen proyek :
Jenis Lintasan (Network) - Metode diagram panah (AOA) ?
- Metode diagram presendence (AON) ?
- Mampu ke dua² nya ?
Lingkungan Kerja Sistem Operasi - MS-DOS ?
- MS Windows 98, ME ?
- MS Windows NT, XP,2000 ?
- Linux ?
- Lainnya ?
Kemudahan penggunaan - Menu bantuan ?
- Kemudahan layar bantu? Kelengkapan dokumentasi ?
- Kecepatan kerja ?
Aktivitas (Kegiatan) - Jumlah maksimum kegiatan (aktivitas) yang
dimungkinkan didalam satu proyek ?
- Jumlah maksimum hubungan preseden yang mungkin
dalam satu proyek ?
- Jumlah maksimum kegiatan (aktivitas) yang
dimungkinkan didalam proyek-proyek disatu sistem?
- Jumlah maksimum hubungan preseden yang mungkin
dalam satu sistem ?
- Kode ID Alphanumerik ?
- Jumlah maksimum karakter dalam mendes-kripsikan
aktivitas ?
- Kemampuan mendesain split-non split di dalam jadwal
sumberdaya?
Kalender - Total jangkauan kalender dalam system ?
- Berapa banyak kelender yang berbeda ada dalam satu
sistem ?
- Berapa jenis satuan durasi dimungkinkan dalam
kalender ini ?
Laporan - Apa metode laporan yang digunakan ?
- Apakah kemajuan aktivitas (progress report) dapat
dilaporkan di jadwal (skedul)?
- Apa ada format laporan standar yang tersedia ?
- Apakah dimungkinkan fasilitas saringan dan pengurutan
(filter & sorting) ?
- Berapakah kecepatan cetak grafis ?
- Bagaimanakah kemudahan mengatur format laporan?
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- Apakah sistem ini masih menunjang sampai jangka
waktu katakanlah 4-5 tahun mendatang?
Deteksi kesalahan - Bagaimana efektifitas pencarian kesalahan (routine
search error detection) disistem ?
- Bagaimanakah kemudahan melihat dan men-cetak
laporan kesalahan ?
- Apakah kesalahan dijelaskan dalam bahasa yang
mudah ?
- Apakah bila ada perulangan (looping) dapat dianalisa
dan dijelaskan ?
Sumber Daya - Adakah jadwal sumber daya tersedia ?
- Berapa banyak macam sumber daya yang terdapat?
- Berapa banyak jumlah karakter dapat digunakan untuk
setiap kode sumber daya ?
- Dapatkah sumberdaya dikelompokkan didalam suatu
kelompok (group) ?
- Dapatkah sumberdaya dibatasi ?
- Dapatkah sumberdaya alternatif disediakan?
- Adakah jadwal sumberdaya khusus ditawarkan oleh
program ?
Data Biaya - Dapatkah program mengkategorikan sumber daya
dalam biaya harian ataupun jam² an ?
- Dapatkah biaya sumberdaya dibedakan untuk
penggunaan didalam dibandingkan diluar ?
- Dapatkah biaya yang berbeda diterapkan untuk lembur?
- Dapatkah estimasi biaya diberikan dalam suatu
kegiatan?
- Adakah tabel laporan biaya ?
- Dapatkah menghasilkan grafik biaya/waktu?
- Adakah fasilitas laporan sederhana sehingga mudah
dimengerti untuk digunakan oleh para staf ?
Templating - Apakah program menyediakan templating ?
- Bagaimana kemudahan membuat template?
- Bagaimana kemudahan mengubah template?
- Dapatkah template digabungkan bersama-sama dengan
jaringan² antarmuka ?
Proyek - Berapa banyak proyek dapat ditangani ?
- Maksimum jumlah karakter dalam identifikasi proyek?
- Dapatkah identifikasi proyek dalam karakter
alphanumerik ?
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- Dapatkah no ID berulang dalam proyek yang berbeda?
- Dapatkah proyek mengalokasikan untuk kelompok atau
jadwal mutiproyek ?
- Apakah ada uji/tes tersedia untuk akibat-akibat yang
mungkin terjadi karena perubahan didalam proyek?
Biaya Sistem - Berapa harga perangkat lunak untuk pemakaian tunggal
(single pc user) ?
- Berapa harga perangkat lunak untuk pemakaian
jaringan (multiple user)?
- Adakah pilihan (optional) yang tersedia dan berapa
harganya?
- Berapakah lama pelatihan dan biayanya?
Dukungan Sistem - Adakah dukungan perawatan (main-tenance) yang
gratis biaya (support free of charge)?
- Berapa biaya untuk dukungan dan perawatan dalam
satu tahun?
- Adakah dukungan untuk upgrades gratis?
- Adakah fasilitas layanan cepat bantuan (hot-line
services) untuk pemecahan masalah dan kapan sajakah
tersedia?
- Adakah garansi tersedia dan seberapa cepat
responnya?
Aspek Pemakaian (Operational) - Apakah jenis perangkat keras yang direko-
mendasikan?
- Dapatkah program berjalan pada sistem server yang
ada?
- Dapatkah perangkat lunak berkomunikasi dengan
database yang ada?
- Adakah proteksi sistem untuk keamanan dari akses
yang tidak diinginkan?
- Berapa tingkat sistem keamanan yang ada?
- Dapatkah kita mengubah tingkat keamanan?
Beberapa program-program manajemen
proyek yang pernah ada dan telah dikembangkan
oleh beberapa perusahaan adalah:
a. Microsoft Project yang dikembangkan oleh
Windows dengan induk perusahaan
Microsoft Corp.
b. Primavera dikembangkan oleh Windows
dengn induk perusahaan Forgetrack Ltd.
c. Timeline dikembangkan oleh Windows dengn
induk perusahaan Symantec Corp.
d. 4C for Windows dikembangkan oleh
Windows dengn induk perusahaan Inter
Software UK Ltd.
e. Artemis Prestige dikembangkan oleh Lucas
Management Sytem Ltd.
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f. HPM (Harvard Project Management) yang
masih berbasis pada Disk Operating System
(DOS),
g. Open Plan Profesional dikembangkan oleh
Welcom Tecnology Software International
i. Powerproject dikembangkan oleh Asta
Development Corp.
j. Project Scheduler 6 for windows  dikem-
bangkan oleh Tekware
k. Project Management dengan basic Linux
OS
3.  PEMBAHASAN
Perkembangan saat ini, kemampuan perang-
kat lunak profesional yang masih berkembang
saat ini adalah Microsoft Project dan
PRIMAVERA. Sehingga tidak mengheran-kan
apabila semua kebutuhan kemampuan teknis
diatas telah dapat ada dan dapat dipenuhi
sehingga keterbatasan kemampuan lebih
dikarenakan keterbatasan perangkat keras yang
digunakan.
Oleh karena itu, pemilihan tinggal dibatasi
pada pemilihan perangkat lunak yang profesional
tetapi mahal dibandingkan dengan perangkat
lunak yang open source (free) dengan
kemampuan yang terbatas tetapi banyak yang
gratis. Berikut ini akan diberikan contoh
perbandingan dua software yang satu adalah
yang profesional (dipakai Microsoft Project
digunakan dilingkungan operasi Windows XP )
dan satu yang open source di sistem operasi
Linux (dalam paper ini sebagai tampilan
menggunakan Project Management 1.0) ,.
Perbedaan-perbedaan kedua program tersebut
adalah:
a. Sistem Operasi yang didukung Micrsoft
Project dengan basik Windows XP sedang-
kan Project Management basic yang
digunakan Linux
b. Kemampuan menggambar diagram,
Microsoft Project mampu menggambar
activity on node dengan berbagai variasi
tampila yang dapat dikustomisasi, sedangkan
Project Management tidak memiliki
kemampuan untuk menggambarkan diagram
jaringan kerja, yang ditampilka hanya dalam
bentuk Gantt Chart,
Gambar 1. Tampilan Network Planning pada
Microsoft Project
c. Microsoft Project memiliki kemampuan
untuk melakukan work breakdown struc-
turce dengan jumlah alphanumerik
sebanyak 256 karakter yang tentunya juga
dipengaruhi oleh hardwarenya, sedangkan
Project Management  Aktivitas tidak
memiliki kemampuan tersebut,
d. Microsoft Project juga memiliki kemampuan
membuat jadual kerja atau sistem kalen-
dering dengan berbagai macam constraints
seperti hari libur, jam kerja ataupun cons-
traints yang lain sedangkan Project
Management sistem kalender yang diberikan
lebih sederhana sehingga tidak memungkin-
kan untuk mendesign kalendering dengan
berbagai constraints.
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Gambar 2. Tampilan Sistem Kalender pada
Microsoft Project
Masih banyak perbedaan kemampuan
lainnya yang tidak mungkin diuraikan satu per
satu namun jelas sekali kualitas antara program
bisa sangat berbeda bergantung harga program
tersebut sehingga harus selalu berhati-hati
memilih perangkat lunak mana yang akan
digunakan.
Terlihat memang jauh perbedaan kemampuan
yang dimiliki oleh kedua perangkat lunak tersebut,
disarankan apabila diinginkan hasil pengelolaaan
proyek yang optimum tentu saja digunakan
software yang profesional, untuk pemula
diproyek ataupun latihan disekolah-sekolah
karena anggaran yang ada terbatas maka bisa
digunakan perangkat lunak open source.
4.  KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpul-
kan sebagai berikut:
a. berlakunya globalisasi diberbagai bidang
termasuk dunia konstruksi sehingga tidak
terhindarkan pemakaian perangkat lunak-
perangkat lunak ini,
b. akan banyaknya kontrak international yang
mensyaratkan pengeloalan proyek dengan
aplikasi program manajemen proyek,
c. proyek-proyek berskala besar dengan
aktivitas-aktivitas yang banyak sangat tidak
mungkin dapat dikendalikan secara manual
untuk mendapatkan hasil yang optimum,
d. dengan diberlakukannya Undang-Undang
mengenai Jasa Konstruksi 1998 maka bidang
manajemen proyek akan semakin berkem-
bang dan dibutuhkan, sehingga niscaya untuk
menjamin profesionalitas maka berbagai
perangkat lunak manajemen proyek ini akan
lebih banyak digunakan,
e. secara perlahan-lahan lingkungan pendidikan,
maupun lembaga pelatihan mulai memasuk-
kan program aplikasi manajemen proyek
dalam pelajarannya,
f. tentu saja nantinya akan terjadi keluaran
(output) lebih besar daripada masukan
(input) sehingga otomatis aplikasi perangkat
lunak manajemen proyek akan menjadi
keniscayaan.
Akhir kata, diharapkan nantinya akan ada
perangkat lunak manajemen proyek lokal yang
bermuatan lokal dengan karakteristik yang
sesuai dengan situasi dan kondisi di Indonesia
dan etntu saja dengan harga yang lebih
terjangkau, sehingga dimungkinkan pemakaian
yang luas untuk kemajuan dibidang dunia
konstruksi di Indonesia.
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